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ABSTRAK

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pandangan politik
santri salafiyah parappe pada pilpres 2024. Pandangan politik santri sangat
menarik ditelaah dalam artian pandangan politik santri. Yang dimaksudkan
bukanlah hasil jumlah suara semata, akan tetapi dari kemampuan santri dan
tingkat kesadaran santri dalam berpartisipasi pada pemilu sesuai hati dan nurani
tampa ada tekanan dari pihak lain.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan penetapan
informan. Jenis sumbar data yang digunakan yakni data primer dan sekunder
melalui pengumpulan data dengan cara obsevasi, jenis dan bentuknya kemudian
di sajikan deskriktif. Dengan seluruh data yang diperoleh dianalisis lalu dibahas
secara rinci.

Hasil penelitian pandangan politik Santri Palafiyah Parappe pada Pilpres
2024. Bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi pandangan Politik santri
diantaranya faktor pengaruh kiyai, faktor dari segi pemahaman Kiyai, faktor dari
segi ittiba(mengikut). Dan terdapat hal yang unik di pondok pesantren salafiyah
parappe Yyaitu kiyai seringkali menyempatkan waktunya dari segala situasi untuk

menyampaikan pilihannya.

Kata kunci : pandangan politik santri
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Demokrasi dimaknai sebagai sebuah pemerintahan yang seluruh
agendanya dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.! Kedaulatan rakyat menjadi
salah satu kunci negara demokrasi yang digambarkan dengan munculnya partai-
partai baru di Indonesia pasca reformasi dengan menganut ideologi yang beragam
salah satunya adalah partai politik berideologi Islam.” Islam sebagai agama
mayoritas di Indonesia memiliki organisasi kemasyarakatan, seperti Nahdlatul
Ulama yang memiliki basis massa terbanyak.® Kontribusi panjang Nahdlatul
Ulama sejak zaman penjajahan membawa dirinya ikut serta mewarnai kancah
politik nasional di masa kini, tak hanya dipandang sebagai organisasi masyarakat
dengan basis agama, tetapi juga dilibatkan untuk menentukan tatanan politik di

tanah air. Kiyai menjadi s

' Madani, C. Y., & Marijan, K. (2021). Pengaruh Kiai Terhadap Perilaku Memilih
Alumni Santri Pondok Pesantren Mbi Amanatul Ummah Pacet Angkatan 2017 Pada
Pemilu Presiden Dan Wakil Presiden Tahun 2019. Jurnal Politik Indonesia (Indonesian
Journal of Politics), 7(1), 11-23.

% Nasir, N. (2015). Kiyai dan Islam dalam Mempengaruhi perilaku memilih
masyarakat Kota Tasikmalaya. Jurnal Politik Profetik, 3(2).

* Madani, C. Y., & Marijan, K. (2021). Pengaruh Kiai Terhadap Perilaku Memilih
Alumni Santri Pondok Pesantren Mbi Amanatul Ummah Pacet Angkatan 2017 Pada
Pemilu Presiden Dan Wakil Presiden Tahun 2019. Jurnal Politik Indonesia (Indonesian
Journal of Politics), 7(1), 11-23.



osok sentral bagi Nahdlatul Ulama itu sendiri sebagai seorang figur agama yang
memiliki ilmu lebih tinggi dibanding masyarakat lainnya, utamanya Kiyai yang
memiliki pondok pesantren memiliki gaya kepemimpinan karismatik yang mampu
mempengaruhi santri juga masyarakat di sekitarnya.*

Secara umum, Santri adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti
pendidikan agama Islam di pesantren, biasanya santri menetap hingga
pendidikannya selesai. Seperti halnya di Pondok Pesantren Salafiyyah Parappe,
sebagai wadah untuk menimba ilmu di pesantren .Sebagai warga Negara, Santri
juga memiliki peran penting untuk memajukan kehidupan bangsa salah satunya
ikut serta dalam pemilihan umum. Namun, salah satu kendala bagi Santri adalah
kurangnya pengetahuan dan informasi terkait perkembangan politik terkini. Hal
tersebut tentu dilatarbelakangi oleh kegiatan sehari-hari dan peraturan yang ketat
di Pondok Pesantren.

Kultur dan peraturan pondok Pesantren seringkali mengikat santri
sehingga santri tidak memiliki kebebasan seperti remaja umum seusianya.
Keterbatasan santri terutama dalam menggali informasi tentang kehidupan
masyarakat terutama dalam hal kehidupan sosial politik. Sistem kurikulum di
Pondok Pesantren yang padat membuat para santri hanya memfokuskan diri pada
pembelajaran yang sudah ditetapkan. Hal ini menyebabkan para santri sulit
menggali pengetahuan-pengetahuan lain selain yang telah tercantum dalam

kurikulum. Selain itu lingkungan belajar yang umumnya tertutup menyebabkan

* Madani, C. Y., & Marijan, K. (2021). Pengaruh Kiai Terhadap Perilaku Memilih
Alumni Santri Pondok Pesantren Mbi Amanatul Ummah Pacet Angkatan 2017 Pada
Pemilu Presiden Dan Wakil Presiden Tahun 2019. Jurnal Politik Indonesia (Indonesian
Journal of Politics), 7(1), 11-23.



para santri kurang dapat menyerap informasiinformasi yang berada diluar
lingkungan pesantren, termasuk informasi terkait politik lokal atau pemilu.

Di Pondok Pesantren para santri diajarkan dan dibimbing dalam ilmuilmu
agama oleh seorang kiyai. Kiyai sendiri merupakan pimpinan Pondok pesantren
yang merangkap juga sebagai guru pengajar bagi para Santri, lebih dari itu Kiai
dianggap sebagai guru besar dalam sebuah lingkungan Pondok Pesantren.
Hubungan sosial yang terbangun antara Santri dan Kai merupakan hubungan yang
bertujuan untuk belajar ilmu agama atau biasa dikatakan hubungan interpersonal.
Selain sebagai guru, Kiai sendiri dianggap sebagai pengganti orang tua oleh para
santri selama mengemban proses belajar di Pondok Pesantren.

Santri sebagai pemilih pemula tentu belum pernah mengikuti suatu
pemilihan umum, sehingga pemilihan umum Pilpres 2023 yang diadakan serentak
di seluruh Indonesia, merupakan pengalaman tersendiri. Terlepas dari pengalaman
itulah, kesadaran santri untuk menggunakan hak pilihnya sangatlah penting.
Kesadaran ini menyebabkan adanya keinginan Santri untuk melibatkan langsung
dalam proses pemilihan umum. Kesadaran ini juga dipengaruhi oleh pengetahuan
Santri terkait berapa usia yang memenuhi syarat untuk menjadi seorang pemilih,
yaitu usia 17 tahun atau lebih. Menyadari betapa pentingnya pemilihan umum
sebagai sarana demokrasi yang berarti dapat menentukan masa depan bangsa,
maka sangat diperlukan partisipasi aktif dalam pemilihan umum terutama
pemberian suara

Hasil data prasurvei yang didapat menyebutkan bahwa Pondok Pesantren

Salafiyyah Parappe merupakan sebuah institusi pendidikan yang didalamnya



terdapat lembaga pendidikan formal seperti Pendidikan Anak Usia Dini, Taman
Kanak-kanak, Madarasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah,
dan Perguruan Tinggi, serta lembaga-lembaga non formal yaitu Madrasah
Diniyah, tentunya terdapat beragam varian usia, karakteristik individu masing-
masing, dan berbagai pemahaman atau pandangan terutama mengenai partisipasi
politik

Masalah partisipasi politik Santri sangat menarik untuk ditelaah dalam
artian partisipasi politik yang dimaksudkan bukanlah dilihat hasil jumlah suara
semata, akan tetapi dilihat dari kemampuan santri dan tingkat kesadaran santri
dalam berpartisipasi pada pemilu sesuai dengan hati nurani tanpa ada tekanan dari
pihak lain.

Untuk mengetahui faktor partisipasi politik pemilih pemula dalam pilpres
2023 khususnya para santri Pondok Pesantren Salaffiyyah Parappe maka perlu
diadakan penelitian di Yayasan Pondok Pesantren Salafiyyah Parappe Sulbar,
Kec,Campalagian. Dari latar belakang tersebut penulis terdorong untuk
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PANDANGAN POLITIK
SANTRI SALAFIYYAH PARAPPE PADA PILPES 2023 (Studi Di Pondok
Pesantren Salafiyyah Parappe, Campalagian)”
1.2. Batasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang diuraikan diatas maka peneliti
membatasi pembahasan agar penelitian tidak terlalu melebar. Maka peneliti
membatasi masalah dan hanya akan membahas tentang “ ANALISIS

PANDANGAN POLITIK SANTRI SALAFIYAH PARAPPE “ dengan alasan



untuk melihat permasalahan dalam pandangan tersebut dan membatu dalam
mengidentifikasi masalah yang akan dibahas:

1.3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti di dalam judul tersebut yaitu

1. Apa faktor yang mempengaruhi pandangan politik santri salafiyah parappe
pada pilpres 2024?

1.4. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di uraikan tersebut, maka tujuan

penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pandangan politik santri

salafiyah parappe pada pilpres 2024 .

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yang pada dasarnya merujuk kepada
penelitian kualitatif yang berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini

yaitu :

1. Wawasan yang sangat berharga tentang preferensi politik mereka
,memahami faktor-faktor apa yang mempengaruhi pilihan mereka,serta
dampak perang agama dalam politik di ruang lingkup pesantren.

2. Bisa membantu pihak terkait memahami dinamika politik dan kebutuhan

santri  secara mendalam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

Hasil penelitian tentang analisis pandangan politik santri salafiyah parappe
pada pilpres 2024 kecamatan campalagian. bahwa Terdapat faktor yang
mempengaruhi pandangan politik para santri diantaranya faktor dotringan

Kiyai, faktor dari segi pemahaman kiyai, faktor dari segi ittiba (mengikut).

Dari hasil penelitian tersebut terdapat hal yang unik di pondok pesantren
salafiyah parappe dari segi dotringan kiyai yaitu seringkali menyempatkan
waktunya disegala situasi untuk menyampaikan pilihannya yakni

(PRABOWO GIBRAN)

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan peneliti memberikan

saran sebagai bahan pertimbangan bagi semua pihak sebagai berikut.

1. Di harapkan kepada toko agama yang ada di pesantren salafiyah
parappe untuk tidak menyampaikan pilihannya kepada santrinya

2. Di harapkan santri tidak muda terpengaruh pada pimpinannya
mengenai pilihannya tersendiri.

3. Di harpkan santri lebih mencermati tentang pemilihan presiden dan

lebih mencermati pelajaran-pelajaran yang berbaur politik.
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